
rwww---.. , 
) ' 

·. "' 
' ❖• , ~. '.:'ff 

~ - !!Y'· 

LEMBARAN DAERAH 

KABUPATEN DAfRAH TINGKAT II REMBANB 
NOMO R 7 TAHUN 1993 SERI D NO. 4 

PEAATURAN DAERAH KABUPATEN DA ERAH TI NGKAT 11 

REM BANG 
NOMOR 11 TAHUN 1990 

TENTANG 

PEN YERTA4N MODAL OAERAH K&\BUPATEN DAE RA H TING 
KAT II REMBANG PAOA PIHAK KETIGA 

DENGAN RAHMAT TUHA N YANG MAHA ESA 

BUPAfl KEPALA DAERAH TINGKAT H R E M BAMO 

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan pertu mbu ha n de n 
perk.e rnbang,rn perekonomian Daerah dalam 
rangka pelaksanaan Ororibmi D11arah yang nya 

• 4 ·• • ' • 

ta dan pertanggung Jawab. diperlukan upaya 
• , • • t .. ., ,) 

- upaya dan usaha usaha untuk mene mbeh 
~ . ' . . . 

dan inemupuk sumber pendapa1an Daerah . ., .. 
b. bahwa . m~ngadaken. ~li8hi3 - usaha penyertaan 

modal Oaerah pada. J?iha,I< ketiga adalsh me
rupakan :,~lah s.atu _.sara..na untuk menambah den 
memupuk_ sumber pendapJtan Oaereh. 

c . bahwa dilingkungan •Partierintah Kabupaten 
Daerah Tingkat II R~\l'ibang telqh dilakukan 
usaha - usaha penyei~a,1n modal. yaitu pads 

8 adan us-aha milik Oaeratf -( BUfvlD ) Tingkat II 
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d. h3hwa berdasa,ken pasal 60 Urdang-undang 
Norn or 5 1 ahun 1974 tantang Pokok- poi ok 

Pe-nedntahan di Daerah. P.tmerintah Daerah 
dapat melaku kan usaha-usana sebagE: i sa lah 
satu surnber pendapatan Daerah yang diatur 

dsngan peraturan Oaerah. 

e bahwa dengan peraturan Menterl Da'am l\egeri 
Nomor '3 Tahun 1986 tangca• 1 Oktober 1986 
tentang Penyertaan Modal Oaerc:h peda pihak 

ketiga, telah d1atur mengenai Tatacara penyer 
taan Modal Daerah pada Prhak Ketiga. 

f !Jahwa d ala 11 rangica peogelolaan , peningka•an 

serta pengembangan usaha - usaha peny"rtaan 
modal Daetah pada pihak ketipa dipandang per 

lu dituangkan dan di111ur dengan Peraturan 

Daer ah 

l. Unda11g-und,sng Nomor 5 Tahun 1974 tentang 
Pokok - pokok l"emerintahan di Dae,ah 

2. U11dang - undang Nomor 13 Tahun 1950 

t entang Pembentuken Oaerah- dae reh Kabupa
t en Dalem lingkungan Prooinsi Jiwa Teng&h. 

3 . Peraturan Pemarintah Nomor 5 Tahun 1975 

ten tang Pengurusan pertanggung jawaban 
dan pengawasan Keuangan Daerah. 

4 Peraturiin Pemerintah Nomor 6 Tahun 1975 
tentang Cara Per,yusunan Anggaran Pendrpat 

an dan Belanja Dae1&h. PelaksanaE n Tela U
saha Keuar.gan Oaereh dan Penyl.!~uren Prr
hitungan A nggaran Pendapatan dan Belcnja 

Daerah. 
5 Peraturan Menteri Oalam Neperi Ne mer 4 Ta 

hun l 979 tentang Pe ngelolaan Be rang l-'eme

rin•ah Oaerah . 
6. Peraturan Mentsri Oalam Negeri Narro , 3 Ta 

hu n 1!::86 tentang Penyertaan Modal Da~'ah 
pada pihak Ketiga 



O..,r:~ .!n ?e::;Jtujuan D&WJn ;. e; ,t~cail.ildn ii akyat D r1a

rah Kahupatan Da,J•.,h Tingkat II Rembang. 

Menetapkan 

MEMUtCSKAN 

PERA TU RAN DAlRAH KABU PA ii::.'-' OAER o. H 
Tl'-IGKAT II REMBANG f E HANG ?ENYERTAAN 

MODAL OAE RAH ic.ABUPATEN OAE11AH Tl '4 G 
KAT II REM BANG P ADA PIHAK t: ET1GA 

BAB 
KETENTUAN U1Y1UM 

i,>asal 1 

Dalam Peraturan ini, yano dimaksud dengan · 
a. Oaerah adalah Kabupalen Oaerah Tir-g~at II Rur l:-arig 

b. Pam3rintah Daa•ah adalah Pemerintah Kabupaten Dae rah 
Ting\at II Rembang. 

c Bup3ti Kepala Daerah edalah Bupati Kupalo Oaerah Tingkat 11 

Rambca rig 
d DAw,rn Perwa1<ilan Rakyat Oserah adalah Dewan Perwakilan 

Rakyat Oaerah Kabupaten Oaerah Tingkat 11 Rerr,bang. 
a. Mo:ial Oaerah ad alah Kekayaan Oaerah (yang belum dipisahkan) 

baik berwujud ua ng maupun barang yang dapat dinilai dengan 
uang seperli tanah . bangunan, mesin - mesln. inventaris, surat 
- aura, berha,ga . fasilitas den hak-hak lain. 

f Penyertaan Modal Daerah p;ida pihak ketiga adalah setiap u
saha d,larn menyertak&n rrodal Daullh pida 1,,ua1u usaha ber 
same dangan pihak ketiga dan atau perr anfaaten modal Dae
rah oleh p1hak ketiga, dengan suatu imbalan terten1u. 

g Pihak ketiga adalah instansi atau Baden usaha den r.tau per
seroan yang b9rad~ drluar organisa1i Pemerinteh Caerah anta
ra lain f'amsrintah Pus at. Pemerintoh Dserah lai1111ya, Bod,m 
Usaha Milik Negara, Sadan Usaho Milik Dae,a h, Usal'a tor. e1 ui. 
Sw1sta Nasion.il dan Swasta Asing yang tunduk pads H1Jkum 
Indonesia. 

h APBO adalah Anggaran Pendapatan dan Belenja Deereh Ka
bupaten Dae,ah 1 ing k.at II Rem bang. 
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BAB II 
TUJUAN 

Pasal 2 

(1) P13nyertaan Modal Daer ah pad a pihak keti~c bPrtujuen tintuk 
man:ngkatkan pertumbuhan Perekonomian Oaerah dan me

nambah pendapatan Oaerah. 

(2) Untuk mencapai tujuan terse but ayat (1) ?asal ini , penyer
taan modal Oaerah pada pihak ket1ga di1eks6nakan be1das&r 
kao prinsip -p1insip ekonomi Perusahaan. 

BAB Ill 
TATACARA PE.NYERTAAN MODAL 

Pasal 3 

Panyartaa,, modal Oagrah pada pihak ketiga dapat dilaksanek1n 

d engan cara : 
1. Pe 11ba1ian s aham dad Perseroan Terbites (PT) yer.g tel ah 

·berbadan hukum dan mempunyai prospE-k _baik. 
b Sebagai pendiri datam pember.tl.ka n Perseroan Terbatas lPT) 
c: Kontrak m3najamen, ~ontrak produk~I . Kontrak bagi keuntung 

an , Kontrak bagi hasil usaha dan 11.ontrak bagi tempat usaha. 

Pasal 4 

( 1) Untuk melakukan p~mbelian saham pad a suatu p9rseroan 
Taroatas 1P r) petlu disediakan dananya terl&bih dat-utu de
lam Anggaran pendadatan dan Be lanja Daerah (AfBD ). 

(2J Setelah tersedia dana untuk pembeliaf1 saham .sa.bagai_mana 
dimaksud ayat ( 1) pasal ini, dapat diadakan penJc;1jaka.n. ter
hadap F'erseroan Terbata.s (PT) yang akan menjual, saham 

untuk mendapa1kan data informasi rr.engcnai jenjs den herga 

SBha-n dimaksud. 

(3) ApabilA Bupati Kepala Dera-h dapat menyetujui j,enis den t-a, 
ga uham sebagaimana · dimaksud ayat (2) pascl ini . maka 

u"tuk palaksanaannya ditetapkan dengan surat Ke;ntunn 
Bupatt l(epala O&Qrah dengan partimbangan pimpinen OPRD 
tentang pembelian saham dimaksud. 
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(4) Bupat, f~epl:: '.Ja erah dapet IT, E' nunjuk pejabat Pemerintah 

Daerah untuk b:.rt indak mewakili Pemerintah Daerah dalcrn 
melaksnakan pembelian saham. 

Pesa! 5 

(1) Setiap melakukukan penyertaan rr,odal Daer ah pada pihak 
Ketiga dalam pembentukan Perseroan Tert:Jatas (Pl) diteta.p 
kan dengan Peraturan Daerah. 

(2) Sebelum ditetapkan Peraturan Daerah dimakrnd a yet (1) 

pasal ini d iadakan perjanJian dasn antara Bur:ati l<Epa la Dee 
rah dan pihak - pihak yang ikut delam pendirian PT. 

(3) Perj,rnjian dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasel 

ini memuat matari pokok : 
a. lden:i tas F'.1asing-masing pihak. 
b. Jenis dan ni!ai modal sahem para pih;,k. 
c. Bidang usaha. 
d . Hak. Kewajiban dan sanksi-sanksi. 
e. Perbandingan Modal. 

f. Lain -lain yang d1anggap perlu. 

(4) BardH arkan Peraturan Daarah tentang peny1:1rtaan Modal 
Daerah pada pihak Ketiga dan perjanjian dasar sebiga!rr.ena 
d lmaksud ayat (i J dan (3 pasaf ini, kemudian dibentuk Per 
s9roan rerbatas (PT ) dengan Akta Notaris. 

(5) Bupati l<epala Daerah depat menunjuk p1:jabat Pemerintah 
Dae, ah yang be1tindak dan Atas nama l'er..-erirtah Deerah 
bersama-sama dengan pihak Ketiga mendirikan Perserc,,m 
Terbata> (PT). 

Pasal 6 

(1) Penyertaan Modal Daorah pad a pihak Ketiga sabagaimana 
dimaksud pasal 5 yang dc!am bentuk uang , dianrga,kan da 
lam Angg:iran Pendapatzn dan Behsnja Dae,ah dan dileksa 
nakan dengan Kop~tusan Bupati Kepala Daerah. 
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(2) Penyertaan Modal Oaerah pada pihak Ketiga sebagaimana 
dimaksud pas al 5 yang, dc1lam ben1Uk ba11ng, ditetarkan de 
ng -rn K9;>utusan Bupati Kspala Daerah setelah mendapat per 
setujuan Dew.m P13rwakil an Ral<yat Deerah Ktiusus untuk 
barang tidak bergerak, Keputusan Bu :>a ti Kep,3la Daerah 
dimaksud stbelum d ilaksanakan perlu dimintaka Pergesa
han Meriteri 0dlam Negeri. 

( 3) Kekayaan Daerah yang tertanam dalam Perseroan Terbatas 
\P T) rnerupakan Kek,yaan Oae,ah yang dipisat- kan. 

Pasal 7 

(1) Untuk mengadakan Kontrak manaj£men, l<ontrak Produksi, 
l<ontrak bagi keuntur £an , Kont,sk ba~ i ho~il us-a l-'a dan kon 
trak ba~i temp;it usaha berdasarkan Peraturan Dan ah ini , 
Bupati Keµala Daerah min ta PHsett jl'an terltbih dahulu dari 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah atas 1encanc1 Kontrak di
maksud. 

(2) Setelah rnendapat persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Dae 
rah sebaga imana dimaksud ayat (1) pasal ini , diadakan per 
janjian bersama bersyarat entara Eupbtr Kerala D11E•i-h dan 
pihak Ketiga yang barsangkutan yang mernuat mate11 pok0k : 

a. ldentitas masing-masing pihak 
b Janis dan nilai modal dari para pihak 
c. BidantJ usaha 
d Jangka waktu perjanjiAn 
e. Hak d,m kew ajiban serta sangsi-sangsi 
f. Lain-lain yang dianggap perlu 

(3) Pelaksara; n Kon1rak manajerren, Kontrak produksi, Kontrak 
bagi Keuntungan, Kontrak hasil usaha dan atau Kontrak bagi 
tempat usaha sebaga imana dimaksud perjanjian pad~ ayat (2) 
pasal ini. d it etapkan dengan surat ICeputusan Bupati Kepala 
Daer ah, yang barla '<u "etelah disah'<an Ment'lri Dalam Negeri 
Apabila keoutusan Bupati irepala Daerah terset:ut t idak disah 
ka:1 M :3:iteri Dalam N :geri, Perjanjian m<?njadi b:1tal. 
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(4) ferhadap s Jr~ : Kop!J tu:,an Bupati Ktpaia Da e:c.h dimaksud 

ayat ( 3) Pasa'. i:- i yang jangka wakru berlakunya kurang dari 
5 ( ti-Tia) ta,un, penJe,ahannya dilakukan oleh Gubernur 

Kepala Daerah Tinght I J~wa Tcrgi h A tes Nama Menteri 
0Jlam Negeri dBn po3 'aksanaanya dilaporkan kf p ·de \i1enteri 
Oct .am N-3Jeri cq Oi rektur Jendral PU O O. 

i-'asal 8 

( 1) Untuk malal<ukan penilaian terhadap barang yang disertakan 

sebagai modal usaha Oaerah dalam pembentuken perseroan 
Terbatas (PT) dan atsu menentukan nilai bertng Dae,~h ser 

ta imbJtan pambayaran dan lain - lain dalam mempersiapkan 
p~·j,rnji m Kontrak m anaj11men, Kontrak Produksi, Kontrak 
hagi kgunlu'lgan, Kontrak bag i hasrl usaha dan Kontrak ba

gi tl!m -:.at usaha Si bag ~imana di na\~ud pasal 6 ay~t t 2 ) 

dan pa~al 7 &yat , 2) Bupul J:ep.; la Daerah membtmtuk pa
nitia yang terdiri dari unsur- unsur : 

a. D1nas pendapatan Daersh Kabupaten Daerah Tinglat II 
Rambang 

b. E>agian Perekonom1a n Setwilda Tingkat II Aimbsr,g. 
c. Bagian Umum Setw ilda Tingkat II At>mbang. 
d. Bagian Keuangan Setwilda Tingket It Rerr barg 

e. Bagian Hukum Setwtlda Tiri'- kat II Rembang 
f Kantor Pe1tanahan Kabupaten Rembang 

g. Unsur Tenaga Ahli/ Konsultan 

(2) Dinas Pendapatao Daerah Kabupaten Di,erah Tirgkat II Rem 

bing marsncanJxan dan mengikuti perkt:mbangan usaha- Lisa 
ha penyertaan modal Oaerah pada pihak Ket1ga deism reng 

.. ka panrgkatan Pendapatan Dae,ah. 

BAB IV 
PEM BI N A AN 

Passi 9 

(1 ) Bupatl Kepala Da er ah m e akukan pembinaan terhadap penyer 
taan modal Oaerah pada pihak ketiga 
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(2) Dalam m ,lakukan pembinaan sr:bataimara dirrah1,;d ayat (1) 
pHal ini Bupati Kepala Daarah d1banlu c.lr:h Sekrr:u.ns Wila

yah / Daerah. 

Pasal 10 
(1) D 11am hat penyartaan modal Dat:rah pada suatu PT make 

uncuk mew ➔ki li Pem,Hintah Dae,ah, Bupati 11.ep11 la Daereh 

dapat menunjuk pEjabat Pem~rintc:h Doell t, ycr~ £:fen duduk 

sel>Jgai Anggota Dewan .<om1sa11s, j ika berdasa,kan jurnlah 

sa,a n yang d1miiiki oleh Daerbh ada hak untuk d duk dalam 

Or::wan Komisar1s se~uai dr::ngcn ketemuan Fe1a1u1 bn .Perun

d,i,.t1 -1.H1uangan yang berlaku. 

(2) BJpati Kepala Daarah dapat menunjuk Pejabat Pemerintah 

Da .. rah yang akan mewakili Pemtrintah Daerah seca,a ber
kelanjuran untuk meng1kuti pelc:ksanaan Kontrak rnanajemen, 
Kon1rak P,okuksi l<.ontrak b1:1gi Keun1urgan, l<.ontrak bagi ha 
sil usaha dsn Kontrak bagi tempat usaha. 

(3) Para Peja~at Pemarintah Daer ah yang d1tur juk mr:wakili Pe
m ~riniah Dnerah subogain cna d imeksLd tyct { 1) oan (2) pa 
sal ini. harus mem&hami k~w1raswastaan secara profesional 

dan oartanugung jawab Ktpaoa Bupati 11.epala Daerah. 

BAB V 
PENGAWASAN 

Pasal 11 

( t) Bupati K9pa ta Daer ah b ~1wanang melakukan pengawasan 

u n..i n s~hu:>unga:t dcin~dn pc,nyjrtac1n moddl Oaerah pada 

pihi,k Ketiga . 

(2) Para ?ejabat Pemerintah Oae;·ah yang dltunjuk m3wakili Dae 
erah sehubungan dergan per.yertaan rr.oda1 Dcie1th p,Cla pi 
hak keuga stbcgaimc:na 01rrocl-tl-d pHal 10 r-\Eit (1) dan (2) 

m inyampaikan laporon pelaksenaan tugasrya kepada B upati 

Kepala Dae1ah stcara te1•.a1a ( Hkali 4 bulan). 

{3')' Bup,ui KP.pale O:ierah menyornpaikan laporan pelaksanaan 
da 1 ,1a1i1 p 1nyanaan mJJal D,ura:-) p:!da p1ha~ kat,ga dr Dae 

rahny~ kepada Gucernur Hpala o.,e,ah l1q,k, t I Ji.V\ a ., e
ngah sekali dalam setat,un. 
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B .\8 VI 

HASIL - USAHA 
?asal 12 

Bagian laba atau hasil usaha p13r,yert11an rrodal Oaerah peda pi 
t,ak ketiga yang menjadi hek Oaerah. y1,ng c •~eroleh selama Ta 
hun An~garan Perusahaan d1setor i<e kas Daerah dan dimasukkan 
dalam APBO dalam tahun berikutnya. 

BAB VII 
KETENTUA"I PERALIHAN 

Peser 13 

(1) Semua penye,taan modal pads pihak ketige yang tel ah a d a 

seb1 lum berlakunya Peratu, an Daerah ini, pengelolaen, pem 

binaan, psngawasan dan lain-lain selanjutnya di~esuaikan 
d ,mgan ketentuan- ketantuan dalam Peraturan Daerah ini. 

(2) Untuk melaksanakan per.yesuaian sebagaimena oirrahL d ayat 

( 1 ) pas~I i ni ddn meldkukan invFintarisasi terhadap Hmua po 

nyartaa n modal Daerah pada pihak ketiga , Bupatl Kepa!a 
OaP,rah mambentu!c suatu Team. 

BAB VIII 
KENTUAN PENUTUP 

Pasat 14 

Sejak s ut bsrlakunya Peraturan Oaerah ini maka semua ketentuen 
yang bertentangan dengen Peratu ran Oee:.;.t, ini c ir•yc.la~en dicsbvt 
dan tidak berlaku lagi. 

P asat 15 

.. Hal-hal yeng me rupakan pelflkrnnaan P1;raturan Detatah ini dite
tapkan oleh Bupati :(ec,ala Daerah. 

Pa sat i 6 

Peraturan Oaerah ini mulai bedaku pada fanggal diundangkan. 

Agir Sltiap o ,ar,g d ipa t ,na ngstahuinya, m -3 -nerintahkan pengun 
dangan ?eraturan Daerah ini dengan penempat;i nnya dsla"' Lem 
baran Daarah Kabupaten Oa 9rah Tingkat If Remban~. 
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PENJ ELASAS ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT ll 
REMBANG 

NOMOR 11 TAHU:-/ 1990 

·rENTANG 

PENYERfAAN MODAL D.ti ERAH KABUP A TtN D~ ERAH TING 
KAT II REMBI\NG PAOA PIHAK KETIGA 

FENJELASAN U M UM 
Dalam rangka pelaksanaan Otoncmi Daerah yang nya 

ta dan bartang~ung jaw ab serta untuk meningka1hn pErtun buh 
an perekonomian Daerah diperlukan upfy;; - upaya den usaha
us:iha u ntuk mamupuk dan manggali sumber -&umber pendnpaten 
Oaerah . berdassarsarkan pasal 55 Undang • undang NoFT1or 5 Ta 
hun 1974 tentang Pokok- pokok Pemerintahan d1 t' .:erat-, d inyota 

kan ba~wJ sum t,ar- su mber pendapatan Asl i Oae,ah terdiri dari : 
(1 ). Hasi1 Pajak Daerah. 

(2) Hasil Retribusi Das•ah 
(3). Has,I Perusahaan Daerah. 

(4 1. Lain-lain . 

Selanjutnya pada pasel 60 Undeng-undang Ncmor 5 Tahun 1974 
dinyatakan pula behwa danpan Peraturan Daerah dapat diadakan 
usaha -usaha untuk m ena,,-, bah sumbu pendapatan Daerah. 

Dari hasi l pendapatan esl i Di-eroh sebagaimana argka 
( 1 ) . (2) dan ( 3) d iatas, pads ker,yatcanrya be'urn cukup merna 

d3i d , l am m itmbiayai kohidupan dan perkembangan Otonomi 
Daer ah 

o'eh karena itu d iangg :ip oerl u untuk monarrbah sumber !'Urrber 
p1, 1aJ1tari DBrah d ,m gan mangadakan usaha-usaha sebagai
m3na tersebut (4) diat.:i s. 

Berdaserkan kenyat2an selarr,a ini. di Kabupaten Oaa 

rah Tirq'<at II R3 nbHlg :elah bmyak d ilak~anekan usah.t D:iArah 
b1rupa psnyer•aan model pada usaha-us2hn yang bersiht komer 
sial yaitu antara lain pada BUMD Tingkat'·t dan BUMD Tingkat 

II senditi 
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$,:;"'lubung in hal tarsa,ut. pgrfu cii adakan pengeturan 

mengsnai tala cara pelaksa r.aar,, pE f'gelolu n. pt mbineen, 
p'lng ,w.Han dan sebagainy& tarhad;ip penyertaan modal Oa 

erah pada pihak ketiga vang oengaturannya d11uengkan da 

lam Peraturan Daerah Kabupaten Daerr. h Tingkat 11 Ram• 

bang . 

11 PEN JELASAN PASAL DEM I PASAL · 
Pasal 1 
Pasat 2 
P&sal 3 
Pasa! .;. a tat l ), (2), (3) 

ayat {4) 

Pasal 5 ayat (1), (2}, (3) 
ayat (4) 

Pasal 6 
Pasal 7 ayat {l ). (21. 13) 

ayat (4) 

Cult.up jelas. 

Cukup jelas. 
Cukup jatas, 

Cukup je1as, 

Olah karena ke~ibu un 6u
peti Kepaia O;ie,ah, dapat di 

tunj uk seorang Pajribat atau 

lebih untuk m, waldli D3eUh 
d :1 1am me'aksanakan pembe 

!i,,n sciham c:limaksud . 
Cukup jeias. 
Sama halnya dongan pasal 

4 eyat (4 ) . 

Cukup jelas. 
Cukuo j ,tlas 

Pel1mpahan wewel'\ar g oleh 

Mentgri Q31am Negeri kt-pa

da Guber1:ur Kepela Deerah 
tertiadap peng.,sahan Peratu 
ran Dae,ah 1entaf'g kont,ak 
man~jgman, kontrak Pro j uksi 

kontrak bagi keuntungan dan 
ko ntr~k bagi hasil 1, saha yang 
janQka waktu berlakunya ku -

rang dari 5 ( lim3 1 tahun a 

da'ah untuk rnemperc, pat Pro 

ses pen,,euhannya deng&n 
mangingat waktu berlekur,ya 

kontrak dirnaksud t idak ber -

l•ku lama. 



Pasat 8 
Pasal 9 
Pasal 10 ayat (1) dan (2> 

ayat (3) 

Passi 11 

Pasal 12 
Pasal 13 ayat ( 1 ) 

eyat (2) 
Passi 14 
Pasal 15 
Pasal 16 

13 

Cukup jelas. 

Cukup jelas. 
Cukup jelas. 

Pertd09£urg j aw aban kepada 
Bupati Kepala Oaerah melalui 
Sada n Penge iola dimeksud agar 
B3dan Penge!o lt1 dapaT msmper

hatikan sepenuhnya per yertaan 
modal Daereh d imaksud, mengl• 
ngat kesibukan Bupati Kepola 
Oaerah. 

Cukup jelas, 
Cukup jelas. 

Semua penyertaan modal Oaerah 

Kabupaten Oaerah Tirgkat II 
Rembang yang sudah ada sebe
rum dilcelua,kannya Peraturan 

Oaerah ini dinvata~ en s aba gai 
peny,3rtaan modal Daerah p,1da 
pih!f< k etiga berdasarkan Paratu
ran Daerah ini 

Cukup jelas 
Cukup jelas 

Cukup jelas. 
Cukup jt1les 


